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ارمحيم ارمحن االله �سم  

Hukum ‘Keberuntungan’ Dan Menginfakkan 
Hasilnya di Jalan Kebaikan 

Pertanyaan:   Apakah hukumnya ikut serta dalam 

acara ‘keberuntungan’ (al-Yanashib), yaitu seseorang 

membeli tiket, kemudian bila ia beruntung ia bisa 

memperoleh uang yang sangat banyak. Perlu diketahui 

bahwa orang tersebut berniat melaksanakan proyek-

proyek Islam dengan uang ini dan menolong para mujahid 

sehingga mereka bisa mendapatkan faedah atas hal itu? 

 Jawaban:  Gambaran yang disebutkan penanya 

adalah seseorang membeli tiket, kemudian bila dia 

beruntung –seperti yang dia katakan-, ia bisa 

mendapatkan keuntungan besar. Ini masuk dalam 

kategori maysir (judi) yang disebutkan oleh Allah 

subhanahu wa ta'ala padanya: 

هَا�ٰ�ٓ    :عاال االله قال ُّ ِينَ ٱ ََ ْ ءَامَنُوٓ  َّ مَا ا َّ ۡ ٱوَ  رُ مۡ �َۡ ٱ إِ  ٱوَ  ِ�ُ مَيۡ ل
َ
 ٱوَ  نصَابُ ۡ�

َ
 سٞ رجِۡ  مُ َ�ٰ زۡ ۡ�

يۡ ٱ َ�مَلِ  مِّنۡ  َّ َّمَا ٩ لحُِونَ ُ�فۡ  َعََلُّ�مۡ  تَنبُِوهُ جۡ ٱفَ  نِ َ�ٰ ل يۡ ٱ يرُِ�دُ  إِ َّ ن نُ َ�ٰ ل
َ
 يوُقعَِ  أ
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ٓ غۡ ۡ�َ ٱوَ  وَةَ عََ�ٰ َۡ ٱ نَُ�مُ بيَۡ  ۡ ٱوَ  رِ مۡ �َۡ ٱ ِ�  ءَ ضَا ِ ٱ رِ ذكِۡ  عَن وََ�صُدُّ�مۡ  ِ�ِ مَيۡ ل  ةِ� لصّلَوٰ ٱ وعََنِ  َّ
نتُم َ�هَلۡ 

َ
ْ  ٩ مّنتَهُونَ  أ طِيعُوا

َ
َ ٱ وَأ َّ  ْ طِيعُوا

َ
ْۚ حۡ ٱوَ  لرّسُولَ ٱ وَأ ۡ  فَإنِ ذَرُوا َّ ْ لَمُوٓ عۡ ٱفَ  تُمۡ توََ  ا

مَا َّ ََ  ٰ ٰ ۡ�َ ٱ ارسَُوِ�َ  َ�َ ۡ ٱ غُ َ�  ٩٠-٩٢:  الائدة سورة  ٩ مُبِ�ُ ل
Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) 
khamar, berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib 
dengan panah, adalah perbuatan keji termasuk perbuatan 
setan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu 
mendapat keberuntungan. *Sesungguhnya setan itu 
bermaksud hendak menimbulkan permusuhan dan 
kebencian di antara kamu lantaran (meminum) khamar dan 
berjudi itu, dan menghalangi kamu dari mengingat Allah dan 
sembahyang; maka berhentilah kamu (dari mengerjakan 
pekerjaan itu). * Dan taatlah kamu kepada Allah dan taatlah 
kamu kepada Rasul (Nya) dan berhati-hatilah. Jika kamu 
berpaling, maka ketahuilah bahwa sesungguhnya kewajiban 
Rasul Kami, hanyalah menyampaikan (amanat Allah) 
dengan terang. (QS. Al-Maidah: 90-92). 

Maysir ini – yaitu setiap transaksi yang berkisar di 

antara ghurm dan ghunmP0F

1
P- sedangkan pelaku transaksi 

tidak mengetahuinya: apakah ia menang atau rugi, 

semuanya haram, bahkan ia termasuk dosa besar. Dan 

keburukannya tidak samar lagi terhadap manusia apabila 

ia melihat bahwa Allah subhanahu wa ta'ala 
                                                            
1 Ghurm: yaitu yang menimpa seseorang pada hartanya berupa 
kerugian tanpa disebutkan tindakan kriminal atau pengkhianatan. 
Ghunm: yaitu keuntungan yang diperoleh tanpa susah payah. 
(Mu’jam Wasith). 
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menyertakannya dengan menyembah berhala, minuman 

keras dan mengundi nasib. Dan sesuatu yang kita 

perkirakan padanya dari berbagai manfaat, maka ia 

tenggelam di sisi mudharatnya. Firman Allah subhanahu 

wa ta'ala: 

ۡ ٱوَ  رِ مۡ �َۡ ٱ عَنِ  لُونكََ  َٔ �َۡ� ۞ ﴿ :عاال االله قال ٓ  قلُۡ  ِ�ِ� مَيۡ ل  فِعُ وَمََ�ٰ  كَبِ�ٞ  مٞ إثِۡ  �يِهِمَا
ٓ ��ۡ  للِنّاسِ  �ۡ  مُهُمَا

َ
ۗ َّفۡ  مِن َ�ُ أ  ٢١٩:  القرة سورة  ﴾  عِهِمَا

 
Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan judi. 

Katakanlah: "Pada keduanya itu terdapat dosa besar dan 

beberapa manfaat bagi manusia, tetapi dosa keduanya 

lebih besar dari manfaatnya". (QS. Al-Baqarah: 219). 

Renungkanlah ayat ini, di mana Dia menyebutkan manafi’, 

dalam bentuk jama’ dan menyebutkan dosa dalam bentuk 

mufrad (tunggal). Allah subhanahu wa ta'ala tidak 

mengatakan: ‘pada keduanya terdapat  beberapa dosa 

yang besar dan beberapa manfaat bagi manusia’, akan 

tetapi Dia subhanahu wa ta'ala berfirman ‘dosa besar’  

sebagai isyarat bahwa ‘beberapa manfaat’ berapa pun 

manfaatnya, maka sesungguhnya ia tenggelam di sisi 

dosa besar, dan dosa besar mengalahkannya. Maka dosa 



6 
 

keduanya lebih besar dari manfaatnya, berapa pun 

banyaknya manfaat yang diperoleh dengannya. 

 Jadi, tidak boleh bagi seseorang ikut serta dalam 

program ‘keberuntungan’, sekalipun tujuannya bahwa apa 

yang akan diperolehnya akan diberikan dalam berbagai 

manfaat, seperti perbaikan jalan, membangun masjid, 

membantu para mujahid dan yang menyerupai hal itu. 

Bahkan, apabila ia menyalurkan dana haram ini –yang 

diperoleh lewat jalur yang haram di berbagai perkara ini 

karena ingin mendengatkan diri kepada Allah subhanahu 

wa ta'ala - sesungguhnya Allah tidak menerimanya dan 

dosa tetap atasnya dan terhalang dari mendapat pahala, 

karena sesungguhnya Allah Maha Baik tidak menerima 

kecuali yang baik. Dan jika ia menyalurkannya di jalan-

jalan kebaikan seperti membangun masjid karena ingin 

berlepas diri darinya, maka ini adalah kebodohan, karena 

bagaimana seseorang melakukan kesalahan kemudian 

berusaha berlepas diri darinya?? Orang yang benar-benar 

memiliki akal sehat yang didukung oleh syara’: bahwa ia 

meninggalkan kesalahan tanpa mengotori diri dengannya 

kemudian berusaha berlepas diri dengannya. 
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 Atas dasar ini, sesungguhnya tidak boleh bagi 

seseorang berusaha dari harta yang haram karena ingin 

melaksanakan kebaikan untuk mendekatkan diri kepada 

Allah subhanahu wa ta'ala, dan bukan pula berusaha 

disertai niat bahwa apabila ia mendapatkannya ia berlepas 

diri darinya dengan menyalurkannya di jalur yang 

bermanfaat untuk hamba, tetapi yang wajib bagi seorang 

mukmin adalah meninggalkan yang diharamkan dan tidak 

mengotori diri dengannya. 

Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin – Fatawa 

Islamiyah (4/441-442). 
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